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Abstrak 

Pelatihan guru SLB TPI Medan Amplas dalam penguatan organisasi bocce bertujuan 

untuk memperkenalkan dan mengembangkan olahraga bocce sebagai salah satu sarana 

pembinaan siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap 15 peserta pelatihan. Hasil observasi menunjukkan mayoritas 

peserta mengikuti kegiatan dengan antusias (86,7%), memahami aturan dasar 

permainan (80,0%), mampu melakukan teknik dasar lemparan (73,3%), serta 

menunjukkan kerja sama dalam bermain (80,0%). Analisis angket memperlihatkan 

tingkat kepuasan yang tinggi dengan rata-rata skor di atas 4,0, yang mengindikasikan 

bahwa materi pelatihan mudah dipahami, bermanfaat, serta menumbuhkan motivasi 
untuk berlatih lebih lanjut. Wawancara mendalam mengungkap bahwa guru menilai 

bocce sesuai dengan karakteristik siswa SLB karena mudah dimainkan dan bermanfaat 

dalam meningkatkan koordinasi motorik, sedangkan siswa merasa senang serta 

berharap adanya latihan rutin dan kompetisi. Dokumentasi kegiatan memperkuat 

temuan dengan bukti visual antusiasme peserta, kehadiran penuh, serta peningkatan 

kemampuan teknis dari waktu ke waktu. Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti 

efektif dalam memperkuat pemahaman guru dan siswa terhadap olahraga bocce, 

sekaligus membuka peluang pembentukan klub serta pengembangan kompetisi di 

lingkungan sekolah. 

Kata kunci: Pelatihan Guru, SLB, Taman Pendidikan Islam 

 

Abstract 

The training for teachers at the TPI Medan Amplas Special Education School to 

strengthen bocce organizations aims to introduce and develop bocce as a means of 

developing students with special needs. This study used a descriptive method, collecting 

data through observation, questionnaires, interviews, and documentation of 15 training 

participants. Observation results showed that the majority of participants 

enthusiastically participated (86.7%), understood the basic rules of the game (80.0%), 

performed basic throwing techniques (73.3%), and demonstrated cooperation during 

play (80.0%). Questionnaire analysis showed a high level of satisfaction, with an 

average score above 4.0, indicating that the training material was easy to understand, 

helpful, and motivating for further practice. In-depth interviews revealed that teachers 
considered bocce suitable for Special Education School students because it is easy to 

play and beneficial for improving motor coordination. In contrast, students expressed 

enjoyment and hoped for regular practice and competitions. Documentation of the 

activities supported these findings with visual evidence of participant enthusiasm, full 

attendance, and improvement in technical skills over time. Overall, this training proved 

effective in strengthening teachers' and students' understanding of bocce, while also 

opening up opportunities for club formation and competition within the school 

environment. 

 
Keywords: Teacher Training, Special Education School, Taman Pendidikan Islam 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran 

penting dalam memberikan layanan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus agar mereka dapat 

berkembang secara optimal sesuai kemampuan dan 
potensinya. Salah satu tantangan yang dihadapi SLB 

adalah keterbatasan pilihan aktivitas olahraga yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, baik dari segi 

kemampuan fisik, kognitif, maupun sosial. Kegiatan 

olahraga tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

kesehatan jasmani, tetapi juga memiliki peran strategis 

dalam melatih konsentrasi, koordinasi motorik, kerja 

sama, serta kepercayaan diri siswa (Sari et al., 2023). 

Bocce merupakan olahraga inklusif yang relatif 

mudah dimainkan, tidak membutuhkan kekuatan fisik 

berlebih, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa berkebutuhan khusus (Mandriyarini et al., 
2017). Selain itu, bocce mampu melatih ketelitian, 

strategi, dan kebersamaan, sehingga sangat sesuai 

diterapkan di lingkungan SLB. Namun, di banyak 

SLB, termasuk SLB TPI Medan Amplas, pemahaman 

guru mengenai olahraga bocce masih terbatas. Kondisi 

ini mengakibatkan kurang optimalnya pemanfaatan 

bocce sebagai sarana pembinaan keterampilan motorik 

dan sosial siswa (Irawan & Supriyantof, 2020). 

Melihat peluang tersebut, pelatihan bagi guru 

menjadi langkah strategis dalam memperkuat 

pemahaman serta keterampilan dasar permainan 

bocce. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran, tetapi juga sebagai penggerak dalam 

membentuk organisasi atau klub bocce di sekolah. 
Dengan adanya pelatihan, guru diharapkan mampu 

mengembangkan program latihan rutin, 

mengorganisasi pertandingan simulasi, hingga 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti kompetisi 

antarsekolah SLB di masa mendatang (Babang et al., 

2022). 

Hasil awal pelatihan di SLB TPI Medan 

Amplas menunjukkan bahwa guru dan siswa 

menyambut baik kegiatan ini. Peserta memperlihatkan 

antusiasme tinggi, peningkatan kemampuan teknis, 

serta motivasi untuk menjadikan bocce sebagai 

kegiatan olahraga yang berkelanjutan. Hal ini 

menegaskan pentingnya pelatihan sebagai upaya 
penguatan organisasi bocce di lingkungan SLB, 

sekaligus sebagai kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan inklusif melalui olahraga 

(Rahmadianti et al., 2019). 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga 

pendidikan yang dirancang untuk melayani kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus dengan tujuan utama 

mengembangkan potensi mereka secara optimal. Salah 
satu aspek penting yang tidak bisa diabaikan adalah 

pendidikan jasmani. Melalui aktivitas fisik, siswa 

tidak hanya memperoleh manfaat kesehatan, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan motorik, 

kemampuan kognitif, hingga aspek sosial-emosional. 

Namun, dalam praktiknya, banyak SLB masih 

menghadapi keterbatasan dalam menyediakan jenis 

olahraga yang sesuai dengan kemampuan dan 

karakteristik siswanya. Aktivitas fisik yang sering 

diajarkan cenderung masih bersifat umum, menuntut 

kekuatan atau keterampilan koordinasi tinggi, 

sehingga tidak semua siswa dapat berpartisipasi aktif. 

Akibatnya, sebagian siswa cenderung pasif dan kurang 

mendapatkan kesempatan untuk mengasah potensi 

dirinya melalui olahraga (Undang-Undang Republik 

Indonesia  Nomor  11  Tahun  2022  Tentang 

Keolahragaan, 2022). 
Dalam konteks inilah, bocce hadir sebagai 

olahraga alternatif yang inklusif, sederhana, dan dapat 

dimainkan oleh siapa saja tanpa memandang 

keterbatasan fisik maupun kognitif. Bocce lebih 

menekankan pada aspek konsentrasi, ketepatan, 

strategi, dan kerja sama tim daripada kekuatan fisik. 

Karakter ini menjadikan bocce sangat sesuai untuk 

diterapkan di SLB. Selain meningkatkan koordinasi 

motorik halus dan kasar, bocce juga dapat 

menumbuhkan sportivitas, komunikasi, serta interaksi 
sosial antar siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan inklusif yang menempatkan olahraga 

sebagai sarana pengembangan diri sekaligus media 

integrasi sosial (Kurniawan et al., 2022). 

Namun, salah satu kendala nyata yang dihadapi 

sekolah, termasuk SLB TPI Medan Amplas, adalah 

minimnya pemahaman guru mengenai olahraga bocce. 

Sebagian besar guru belum mengenal aturan, teknik 

dasar, maupun metode pelatihan bocce yang sesuai 

untuk anak berkebutuhan khusus. Kondisi ini 
membuat bocce belum berkembang secara optimal di 

sekolah, padahal potensinya sangat besar sebagai 

sarana pembinaan siswa. Guru sebenarnya memiliki 

peran strategis sebagai fasilitator, motivator, dan 

penggerak kegiatan olahraga di sekolah. Dengan 

kemampuan yang memadai, guru tidak hanya dapat 

mengajarkan bocce secara efektif, tetapi juga 

mengorganisasi pembentukan klub bocce, bahkan 

menginisiasi kompetisi antar SLB (Mahardika et al., 

2015). 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di SLB 

TPI Medan Amplas bertujuan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Data awal menunjukkan bahwa 
kegiatan pelatihan ini mendapat sambutan positif dari 

peserta. Berdasarkan observasi, 86,7% peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, 80% mampu 

memahami aturan dasar bocce, 73,3% berhasil 

mempraktikkan teknik dasar lemparan, dan 80% 

menunjukkan kerja sama dalam bermain. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

digunakan sesuai dengan karakteristik siswa SLB. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil angket yang 

menunjukkan skor rata-rata di atas 4,0, di mana 

peserta menilai pelatihan menyenangkan (4,6), materi 

mudah dipahami (4,4), dan merasa mampu 
memainkan bocce setelah kegiatan (4,3). Selain itu, 

wawancara dengan guru pendamping mengungkap 

bahwa bocce dinilai sangat cocok untuk siswa SLB 

karena mudah dimainkan dan dapat meningkatkan 

fokus serta koordinasi motorik. Sementara itu, siswa 

menyatakan senang mengikuti kegiatan dan berharap 
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pelatihan dapat dilakukan secara rutin, bahkan 

diharapkan ada kompetisi antar SLB. Dokumentasi 

kegiatan juga menunjukkan bukti visual berupa 

antusiasme peserta, kehadiran penuh, serta 

peningkatan kemampuan teknis dari hari ke hari. 

Temuan awal ini menunjukkan bahwa bocce 

tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga praktis 

dalam konteks pembelajaran di SLB. Pelatihan guru 
menjadi langkah penting untuk memperkuat kapasitas 

sekolah dalam mengembangkan olahraga ini. Lebih 

jauh, kegiatan ini berpotensi menjadi pintu masuk bagi 

pembentukan organisasi atau klub bocce di sekolah, 

sehingga keberlanjutan kegiatan dapat terjamin. 

Dengan demikian, penguatan organisasi bocce melalui 

pelatihan guru bukan hanya memberikan manfaat 

langsung berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga 

menjadi fondasi jangka panjang bagi pengembangan 

olahraga adaptif di lingkungan pendidikan khusus. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di SLB TPI Medan Amplas dengan 

melibatkan guru pendamping serta siswa 

berkebutuhan khusus sebagai peserta. Jumlah peserta 

sebanyak 15 orang guru dan siswa yang mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan pelatihan bocce (Sari et al., 
2023). 

1) Bahan dan Alat 
Bahan serta media yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi: 

 Bola bocce standar. 

 Pallino (bola kecil sebagai target). 

 Lapangan sederhana yang ditandai sesuai 
kebutuhan permainan. 

 Materi pelatihan berupa modul singkat aturan dan 
teknik dasar bocce. 

 Instrumen evaluasi: lembar observasi, angket, dan 
pedoman wawancara. 

 Dokumentasi: kamera/foto, video, dan daftar 
hadir. 

2) Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan pengabdian terdiri atas beberapa 

tahapan, yaitu: 

a) Persiapan 

 Koordinasi dengan pihak sekolah terkait 
teknis kegiatan. 

 Penyusunan modul pelatihan berisi aturan 
permainan, teknik dasar, dan tata cara 
penyelenggaraan pertandingan bocce. 

 Menyiapkan peralatan bocce serta instrumen 
evaluasi (observasi, angket, wawancara). 

b) Pelaksanaan 

 Penyampaian Materi: Guru diberikan 

pemahaman mengenai sejarah, aturan dasar, 

serta manfaat bocce bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

 Demonstrasi Teknik: Tim pelaksana 
menunjukkan teknik dasar lemparan bocce 

(underhand, overhand, dan strategi 

mendekatkan bola ke pallino). 

 Latihan Terbimbing: Peserta mempraktikkan 
teknik dasar secara bertahap dengan 
bimbingan. 

 Simulasi Pertandingan: Peserta dibagi 
menjadi kelompok untuk memainkan 

pertandingan sederhana guna melatih kerja 

sama dan penerapan aturan permainan. 

 Diskusi dan Refleksi: Guru dan siswa 

menyampaikan pengalaman, kendala, serta 
peluang pengembangan bocce di sekolah. 

c) Evaluasi 

 Observasi dilakukan untuk menilai 
partisipasi, pemahaman, keterampilan teknik, 
dan kerja sama peserta. 

 Kuesioner (angket) digunakan untuk 
mengukur kepuasan, pemahaman materi, 
serta manfaat yang dirasakan. 

 Wawancara mendalam dengan guru dan 
siswa untuk menggali kesan, kebutuhan, serta 
harapan ke depan. 

 Dokumentasi berupa foto, video, daftar hadir, 
dan laporan harian perkembangan peserta. 

3) Analisis Data 
Data hasil observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan pada data 

persentase observasi dan skor angket, sedangkan 

analisis kualitatif digunakan pada data wawancara dan 

dokumentasi. 
Dengan metode ini, kegiatan pengabdian tidak 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru terhadap olahraga bocce, tetapi juga 

pada upaya penguatan organisasi bocce di SLB 

sebagai langkah awal menuju pembentukan klub dan 

kompetisi berkelanjutan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Observasi 
Observasi terhadap 15 peserta menunjukkan 

bahwa sebagian besar mengikuti kegiatan dengan 
antusias (86,7%), memahami aturan dasar permainan 

bocce (80,0%), mampu melakukan teknik dasar 

lemparan (73,3%), serta menunjukkan kerja sama 

dalam permainan (80,0%). Hal ini mengindikasikan 

bahwa metode pelatihan yang diterapkan sudah tepat, 

sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan 

khusus. Antusiasme peserta menegaskan bahwa bocce 

dapat menjadi alternatif olahraga inklusif yang 

menarik sekaligus bermanfaat bagi pengembangan 

keterampilan motorik dan sosial. 

2) Hasil Angket 
Angket yang diberikan kepada peserta 

menunjukkan rata-rata skor di atas 4,0 pada setiap 

indikator. Peserta merasa senang mengikuti pelatihan 

(4,6), memahami materi dengan mudah (4,4), merasa 

mampu memainkan bocce setelah pelatihan (4,3), dan 
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menilai kegiatan memberikan manfaat nyata (4,5). 

Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan memberikan 

dampak positif baik dari sisi pemahaman maupun 

motivasi peserta. Tingginya tingkat kepuasan peserta 

juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

praktik langsung lebih efektif dibandingkan ceramah 

semata. 

Pelatihan guru SLB TPI Medan Amplas dalam 
penguatan organisasi bocce menunjukkan hasil yang 

sangat menggembirakan. Berdasarkan angket yang 

dibagikan, rata-rata penilaian peserta pada setiap 

indikator berada di atas angka 4,0. Peserta menyatakan 

merasa  senang  mengikuti   kegiatan  ini,  yang 

ditunjukkan oleh skor 4,6, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan berhasil menciptakan suasana yang 

positif dan kondusif. Dari sisi pemahaman, skor 4,4 

memperlihatkan bahwa materi pelatihan  dapat 

dipahami dengan baik, sehingga para guru tidak hanya 

menerima informasi secara teoritis tetapi juga mampu 
menginternalisasikannya. Lebih lanjut, skor 4,3 pada 

indikator    kemampuan   memainkan   bocce 

mengindikasikan bahwa para guru telah memperoleh 

keterampilan dasar yang dapat mereka kembangkan 

bersama siswa di sekolah. Sementara itu, skor 4,5 

untuk manfaat nyata menegaskan bahwa pelatihan ini 

memberikan dampak langsung yang dirasakan peserta. 

Temuan ini memiliki arti penting bukan hanya 

pada level pelatihan jangka pendek, melainkan juga 

dalam konteks keberlanjutan pembinaan olahraga 

bocce di lingkungan sekolah luar biasa. Tingginya 
tingkat kepuasan peserta menjadi modal awal yang 

kuat untuk membentuk wadah organisasi yang lebih 

terstruktur, yaitu sekretariat cabang olahraga bocce di 

SLB TPI Medan Amplas. Sekretariat ini nantinya 

dapat berfungsi    sebagai    pusat  koordinasi, 

pengembangan program, serta pengelolaan kegiatan 

bocce di tingkat sekolah maupun wilayah sekitar. 

Dengan adanya lembaga yang terorganisasi, pelatihan 

tidak berhenti pada satu momentum, tetapi berlanjut 

dalam bentuk pembinaan terjadwal, pelatihan lanjutan, 

kompetisi internal, hingga kerjasama dengan pihak 

eksternal   seperti   NPC  (National Paralympic 

Committee) atau Dinas Pendidikan. 
Pendekatan pembelajaran berbasis praktik 

langsung yang diterapkan dalam pelatihan juga 

memperkuat gagasan keberlanjutan. Para guru yang 

telah merasakan manfaat nyata dari metode ini akan 
lebih terdorong untuk mengimplementasikan bocce 

secara rutin dalam kegiatan belajar-mengajar maupun 

ekstrakurikuler. Hal ini secara tidak langsung 

menumbuhkan budaya olahraga adaptif di sekolah luar 

biasa, memperluas partisipasi siswa, sekaligus 

mendukung pembentukan komunitas olahraga bocce 

yang berkesinambungan. Dengan demikian, pelatihan 

ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan, tetapi juga meletakkan fondasi bagi 

berkembangnya organisasi bocce di lingkungan SLB 

TPI Medan Amplas sebagai bagian dari upaya 
membangun keberlanjutan olahraga inklusif di tingkat 

lokal. 

3) Hasil Wawancara 
Guru pendamping menyatakan bahwa bocce 

merupakan olahraga yang cocok diterapkan di SLB 

karena mudah dipahami, tidak membutuhkan kekuatan 

fisik berlebih, serta bermanfaat dalam meningkatkan 
konsentrasi dan koordinasi motorik siswa. Sementara 

itu, siswa merasa senang mengikuti kegiatan dan 

berharap dapat melakukannya secara rutin, bahkan 

mengusulkan adanya kompetisi antar SLB. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan, tetapi juga mendorong 

terbentuknya iklim olahraga kompetitif yang sehat dan 

inklusif. 

4) Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto, video, daftar hadir, dan 

catatan harian memperlihatkan bukti nyata 

keberhasilan pelatihan. Kehadiran 100% selama 

kegiatan menunjukkan komitmen peserta, sementara 

laporan harian memperlihatkan adanya peningkatan 

teknik dari waktu ke waktu. Bukti visual juga 

mendukung interpretasi bahwa peserta berpartisipasi 

aktif dan menikmati proses pelatihan. 
 

Gambar 1. Pelaksnaaan Latihan 

 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

pelatihan bocce di SLB TPI Medan Amplas berhasil 

mencapai tujuannya, yaitu memperkuat pemahaman 
dan keterampilan guru serta siswa terhadap olahraga 

bocce. Tingginya antusiasme, kepuasan, dan 

kebermanfaatan yang dirasakan peserta menegaskan 

bahwa bocce dapat dijadikan salah satu alternatif 

olahraga adaptif yang inklusif di sekolah luar biasa. 
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Gambar 2. Pemasangan Sekretariat 

 

Selain meningkatkan kemampuan motorik 

siswa, bocce juga memiliki potensi untuk memperkuat 
aspek sosial melalui kerja sama, sportivitas, dan 

komunikasi antar peserta. Dari sisi guru, pelatihan 

membuka wawasan baru untuk mengembangkan 

program pembinaan yang lebih terstruktur. Dukungan 

berupa pembentukan organisasi atau klub bocce di 

sekolah akan menjadi langkah strategis dalam 

menjaga keberlanjutan program. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan bocce di SLB TPI Medan Amplas 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan motivasi guru maupun siswa 

terhadap olahraga bocce. Hasil observasi 

menunjukkan mayoritas peserta antusias, mampu 

memahami aturan, serta dapat mempraktikkan teknik 

dasar permainan. Angket mengindikasikan tingkat 
kepuasan yang tinggi dengan skor rata-rata di atas 4,0, 

menandakan materi mudah dipahami dan bermanfaat. 

Wawancara mengungkap bahwa guru menilai bocce 

sesuai dengan karakteristik siswa berkebutuhan 

khusus, sedangkan siswa merasa senang, termotivasi, 

dan berharap adanya latihan rutin maupun kompetisi. 

Dokumentasi kegiatan mendukung keberhasilan 

pelatihan dengan bukti kehadiran penuh dan 

peningkatan kemampuan teknis peserta dari waktu ke 

waktu. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini 

berhasil memperkuat pemahaman dan keterampilan 
dalam olahraga bocce serta membuka peluang 

pembentukan klub bocce di lingkungan SLB. Hal ini 

menjadi langkah strategis dalam pengembangan 

pendidikan inklusif melalui olahraga adaptif yang 

dapat berkelanjutan di masa depan. 
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